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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang termasuk dalam penyakit
kardiovaskular.Hipertensi membutuhkan dukungan-keluarga yang dapat membantu
individu menambah percaya dirisserta“motivasi untukfmenghadapi masalah.
Masih rendahnya kesadaran pasien hipertensi terhadap kepatuhan diet rendah garam
di RSU ANNA M dura Kabupaten Ban ujuan penelitian ini
menganalisis Hubun

Penelitian ini dilaksanakan setelah dinyatakan Lik Etik oleh Dewan Etik KEPK
NHM dengan No Reg: 2304/KEPK/STIKES NHM/EC/XI1/2024, Desain penelltlan

hubungan keeratan kepE tuhan diet rendah garam den%an dukungan Iuar a pada

resp IPehtihj dkkan cibungan GJahg lleman b4 itif . Didapatkan

hasil bahwa ada hubungan kepatuhan diet rendah garam dengan dukungan keluarga
pada pasien hipertensi.

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Diet Rendah Garam pada Pasien Hipertensi. Saran dari peneliti yakni
pentingnya penerapan Dukungan Keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam
pada pasien hipertensi

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Kepatuhan Diet Rendah Garam, Hipertensi
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ABSTRACT

Hypertension is one of 'the diseases classified as cardiovascular diseases.
Hypertension requires family, support that can-help individuals increase their self-
confidence and motivation to face“ehallenges«There is stilLlew awareness among
hypertension patient arding adherence to a low-salt dietat RSU ANNA Medika
Madura, Bangkalan lyze the relationship
between family supp pertension patients.

This research was condu Ethical Clearance approved
by the Ethics Council of KEPK ith Reg No: 2304/KEPK/STIKES-
NHM/EC/X1/2024. The design of this study used a descriptive analytical design
with a cross-sectional approach, and the instrument used in this study was the

among respondents. It was found that there was a relationship between low-salt

detpgriiversrtas -NoereHuds: Mustofa
The conclusion of this study was that there was a Relationship between Family

Support and Low-Salt Diet Adherence in Hypertension Patients. The suggestion

from the researcher was the importance of applying Family Support to adherence
to a low-salt diet in hypertensive patients

Keywords : Family Support, Low-Salt Diet Adherence, Hypertension
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah
satu penyakit yang termasuk dalam
penyakit kardiovaskular. Hipertensi
merupakan penyakit tidak menular
yang prevalensinya terus mengalami
peningkatan, yang disebabkan karena
adanya gangguan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan suplai
oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh
darah terhambat sampai ke jaringan
tubuh yang membutuhkannya. Suatu
keadaan dikatakan hipertensi ketika
tekanan darah sistolik >120 mmHg
dan tekanan darah diastolik >80

mmHg (Rinawati &  Babharia
Marasabessy, 2022).

Hipertensi membutuhkan
dukungan keluarga ~yang dapat
membantu indi dalam

menyelesaikan mas ambah
rasa percaya diri sert
menghadapi masalah dan
hidup. Dalam upaya penatalaksana
dan  penanggulangan hipertensi,
keluarga harus dilibatkan dalam
programgedukasi sehingga keluarga
dapat memenuhi kebutuhan' pasien
dan meningkatkan kepatuhan
menjalankan diet rendah garam yang
dianjurkan, karena keluarga
merupakan unit terdekat ‘dengan
pasien.'Diet rendah’garam merupakan
salah _satu cara untuk mengatasi
kekambuhan/ ‘hipertensi. ctanpa | efek
samping yang serius karena metode
pengendaliannya lebih alami yang
membantu  menurunkan  tekanan
darah tinggi (Rinawati & Baharia
Marasabessy, 2022)

WHO mengungkapkan 1,13
miliar orang menderita hipertensi di
seluruh dunia, satu dari lima orang
dewasa yang menderita hipertensi
berusia 30-79 tahun. Hipertensi
meningkatkan risiko kesehatan yang
berbahaya diantaranya tujuh dari
setiap sepuluh orang mengalami

serangan jantung dan gagal jantung
kronis, delapan dari setiap sepuluh
orang mengalami stroke pertama,
faktor risiko utamanya adalah tekanan
darah tinggi. Sekitar 972 juta orang
atau 26,4% orang di seluruh dunia
mengidap hipertensi, 333 juta berada
di negara maju dan 639 sisanya
berada di negara berkembang,
termasuk Indonesia, angka ini
kemungkinan ~ akan  meningkat
menjadi (29,2%) pada tahun 2025
(Rinawati & Baharia Marasabessy,
2022).

Menurut data Riset Kesehatan
Dasar  (Riskesdas)  ditunjukkan
prevalensi«penduduk usia lebih dari
18«tahun yang menjadi penderita
hipertensiwdi “Indonesia berdasarkan
pengukuran esar 34.11% atau
sekitar edangkan prevalensi
si sebesar 8,36%
sis oleh dokter dan hanya
anyak 8,84% yang memiliki
riwayat minum obat. Kasus hipertensi
berdasakan hasil pengukuran di
provinsi - Jawag. Timur smenduduki
urutan ke-6 dengan prevalensi sebesar
36,32% dari jumlah populasi atau
sekitar 105.380 orang/(Adzra, 2022).
Kabupaten Bangkalan = menduduki
urutan ke-28 dengan prevalensi
47,680 orang(Dinkes, 2022).

Berdasarkan  hasil . _studi
pendahuluan yang 'dilakukan'diZlRSU
ANNA Medika Madura pada tanggal
17-18 Juli 2024 didapatkan data 6
bulan terakhir pada bulan Januari—
Juni 2024 sebanyak 50 pasien
hipertensi. Pengambilan data awal 10
pasien hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura
menggunakan kuesioner Dietary Salt
Reduction Self-Care Behavior Scale
(DSR-SCB scale) dengan jumlah 9
pertanyaan positif didapatkan 5
responden (50%) kategori patuh
rendah, 3 responden (30%) kategori




patuh sedang, dan 2 responden (20%)
kategori patuh tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan masih rendahnya
kesadaran pasien hipertensi terhadap
kepatuhan diet rendah garam.

Menurut  (Siregar, 2021)
faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan diet ada 3 vyaitu faktor
pendukung (predisposisi) meliputi
kepercayaan, geografis, sikap dan
pengetahuan;  faktor  reinforcing
(penguat) meliputi dukungan
keluarga dan tenaga kesehatan; dan
faktor enabling (pemungkin) meliputi
fasilitas layanan Kesehatan. Dampak
dari  ketidakpatuhan diet dapat
mempercepat terjadinya=komplikasi
penyakit lain misalnya, penyakit
jantung, stroke, akit ginjal
hingga kematian (Ri ti & Baharia
Marasabessy, 2022).

Salah satu s
yang dapat meningkatkan
diet rendah garam pada pasi
hipertensi yaitu adanya dukungan
keluarga, tujuanya agar pasien tetap
patuheeSelain itu, Jipertensizjuga
dapat dikendalikan = jika | pasien
termotivasi untuk tetap pada rencana
menjalankan diet hipertensi  yaitu
dengan mengontrol pola makan yang
baik. Pasien dapat melaksanakan diet
dengan‘baik apabila'didukung‘dengan
mengikuti rekomendasi medis dengan
baik'.dan ‘adanya’ dukungan-keluarga
(Wahyudi et al., 2020).

Kepatuhan diet akan
terlaksana dengan baik apabila
seseorang tahu akan manfaat yang
dapat diambil dan didukung dengan
pemahaman yang memadai.
Pemahaman yang rendah mengenai
kepatuhan diet dapat menurunkan
kesadaran dengan pentingnya
melaksanakan kepatuhan diet
hipertensi dan dapat berdampak atau
berpengaruh pada cara pelaksanaan
diet hipertensi, akibatnya dapat

terjadi komplikasi berlanjut.
Kepatuhan diet hipertensi dapat
dicapai apabila  pasien  dapat
melaksanakan diet yang diberikan
secara teratur atau  konsisten
(Notoatmodijo, 2014) dalam
(Wahyudi et al., 2020).

METODE

Jenis metode penelitian ini
menggunakan  desain  penelitian
analitik corelational dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini yaitu pasien di
ruang Poli Jantung RSU ANNA
Medika Madura Bangkalan dalam
bulan Januari-Juni sebanyak 50
pasien” hipertensi, Jumlah sampel
iambil Sebanyak 45 pasien
bel bebas dukungan
el terikat kepatuhan
m. Instrumen dalam
Ini menggunakan lembar
esioner terkait dukungan keluarga
dan Dietary Salt Reduction Self-Care
Behavior Scale (DSR-SCB scale)
diuji_ mepggunakan uji__statistik
Spearman Rank.

HASIL

1. Hasil Data Umum

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden  Berdasarkan
Usia di RSU ANNA
Medika' Madura

Usia Frekuensi Presentase

(%)

18-55 (Dewasa) 21 47

56-74 (Lansia) 24 53

Total 45 100

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa sebagian besar dari responden
hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura berusia 56-74
tahun (Lansia) yaitu sebanyak 24
responden dengan nilai presentase
(53%).



Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin di RSU
ANNA Medika Madura

Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase
(%)
Laki — Laki 25 56
Perempuan 20 44
Total 45 100%

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 2 diatas menunjukkan
sebagian besar responden pasien
hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura berjenis
kelamin laki-laki  sebanyak 25
responden dengan presentase (56%).
Tabel 3. Distribusiy, Frekuensi

Responden  Berdasarkan

Pendidikan @i RSU ANNA
Medika M
Tingkat
Pendidikan

SD 21

SMP 9

SMA 10

PT 5 11

Total 45 100

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel \3 diatas menunjukkan
hampir ‘setengah dari responden
pasien hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura pendidikan
terakhirnya 'SD  sebanyak 21
responden dengan presentase (47%).
Tabel, 4. Distribusi _Frekuensi
Responden” - Berdasarkan
Pekerjaan di RSU ANNA
Medika Madura

Pekerjaan  Frekuensi  Presentase (%)

PNS 8 18
Swasta 19 42
Buruh 5 11
IRT 13 29
Total 45 100

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 4 diatas menunjukkan
hampir setengah dari responden
pasien hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura bekerja
sebagai swasta  sebanyak 19

responden dengan presentase (47%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Lama Menderita
Hipertensi di RSU ANNA
Medika Madura

Lama Frekuensi  Persentase
Menderita
< 5 Tahun 32 71
> 5 Tahun 13 29
Total 45 100%

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 5 diatas menunjukkan
sebagian besar responden pasien
hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura riwayat lama
menderita_<, 5 tahun sebanyak 32
responden dengan presentase (71%)).
Tabel 6. tribusi  Frekuensi

Responden Berdasarkan

Menderita

nsi di RSU ANNA

dika Madura
okok Frekuensi  Persentase

Ya 13 29
Tidak 32 7%
Total 45 100%

Sumber: DatasPrimer, Desember:2024

Tabel 6 diatas menunjukkan
sebagian 'besar responden pasien
hipertensi’ di "Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura tidak

memiliki kebiasaan merokok
sebanyak 32 responden dengan
presentase(71%6))\

2. Hasil Data Khusus

Tabel 7. Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan
Dukungan Keluarga di

RSU ANNA Medika
Madura
Dukungan Frekuensi  Persentase
Keluarga
Baik 32 71
Cukup 13 29
Total 45 100

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 7 diatas menunjukkan
sebagian besar dari responden pasien



hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura dukungan
keluarga dikategorikan baik sebanyak
32 responden dengan presentase
(71%).

Tabel 8. Distribusi frekuensi
Berdasarkan Kepatuhan
Diet Rendah Garam di
RSU ANNA  Medika

Madura
Kepatuhan Diet  Frekuensi Persentase
Rendah Garam

Patuh Tinggi 28 62
Patuh Sedang 17 38
Total 45 100

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 8 diatas mentnjukkan
sebagian besar dari I
hipertensi di Poli
ANNA Medika M
diet rendah gara
tinggi sebanyak 28 respo
presentase (62%).

Tabel 9. Hubungan Antara
Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Diet
Rendah Garam di RSU

ANNA Medika Madura
Kepatuhan Diet
Rendah Garam

Tinggi Sedang Total

o % 57.8 133 71.1
B Cokupt 2 11 13
WG 44| | 244, [289

F 28 17 45
Total % 622 37.8  100.

0
P=0,022 (0,05 r= 0,340

Sumber: Data Primer, Desember 2024

Tabel 9 diatas menunjukkan
bahwa hampir seluruh dari responden
hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura didapatkan
dukungan keluarga baik dengan
kepatuhan diet rendah garam tinggi
sejumlah 26 responden (57,8%).
Hasil uji statistic spearman rank
diperoleh nilai P Value= 0,022 berarti

nilai P Value > a (0,05). Dengan nilai
r = 0,340 yang artinya hubungan
keeratan dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet rendah garam pada
responden menunjukkan hubungan
yang lemah dan berpola positif.
Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
yang menandakan ada hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan
diet rendah garam pada pasien
hipertensi di Poli Jantung RSU
ANNA Medika Madura.

PEMBAHASAN
Gambaran Dukungan Keluarga di
RSU ANNA Medika Madura

Berdasarkan hasil penelitian
diatas"menunjukkan bahwa sebagian
besar dari_responden pasien hipertensi
di Poli Jantu SU ANNA Medika
u dikategorikan
rga baik sejumlah 32
. Hasil penelitian ini sejalan
gan peneliti  Wahyudi (2020)
bahwa keluarga dapat berperan
sebagai sistem pendukung bagi
anggotanya._Anggota keluarga juga
berpandangan bahwa orang Yyang
bersifat mendukung /selalu |(siap
memberikan pertolongan dan bantuan
Jika diperlukan.

Menurut | pendapat peneliti
keluarga ‘pasien “hipertensi-sering
memberikan dukungan emosional
dan "_pénghargaan_sebagal | bentuk
perhatian dan pujian selama masa
perawatan, selain itu dukungan
instrument juga sering diberikan
keluarga kepada pasien dalam hal
menyediakan waktu dan fasilitas jika
responden memerlukan keperluan
pengobatan, serta dukungan
informasi yang sangat dibutuhkan
untuk selalu mengingatkan untuk
kontrol dan minum obat. Namun
keluarga juga perlu memperhatikan
perilaku yang dapat memperburuk
penyakit yang sedang dialami. Dari




hasil wawancara kepada responden
bahwa keluarga sebagian besar
mendukung, karena sebagian besar
mengetahui hal-hal terkait kepatuhan
diet rendah  garam  terhadap
hipertensi.

Hasil penelitian ini  juga
sejalan dengan peneliti Jovanaldo
(2024) Dukungan keluarga
merupakan faktor terpenting dalam
membantu individu menyelesaikan
masalah, dukungan keluarga akan
menambah rasa percaya diri dan
motivasi untuk menghadapi masalah
dan meningkatkan kepuasan hidup.
Dukungan keluarga bagi para Klien
dengan hipertensi sangat.,_penting,
keluarga dapat menjadi faktor“yang

sangat dalam
menentukan n dan nilai
kesehatan individu.

Berdasarkan

didapatkan bahwa sebagian
responden pasien hipertensi di P
Jantung RSU ANNA Medika Madura
didapatkan data usia 56-74 tahun
(Lansia)sssejumlah 24, responden.
Menurut pendapat peneliti bahwa usia
dapat  mempengaruhi  hipertensi.
Semakin tinggi usia responden maka
semakin tinggi resiko terkena
hipertensi.

Hal in*“sejalan “dengan
penelitian .Anisa_dan. Bahri (2017)
dalam’Aini-(2020) yang'menunjukkan
paling banyak responden penderita
hipertensi berusia 40- 65 sebanyak
64,7% (97 orang). Seseorang akan
sangat rentan terkena hipertensi pada
usia dewasa menengah sampai lansia,
hal ini dikarenakan akibat keterkaitan
usia dan faktor fisiologisnya.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa hampir setengah
dari responden pasien hipertensi di
Poli Jantung RSU ANNA Medika
Madura memiliki pendidikan terkahir
SD sejumlah 21 responden. Menurut

pendapat peneliti bahwa pendidikan
dapat  mempengaruhi kejadian
hipertensi. Semakin tinggi pendidikan
yang dimiliki responden semakin
kecil tingkat resiko terkena hipertensi.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Yuwono, Moh.Ridwan dan
Moh. Hanafi (2017) dalam Aini
(2020) yang menunjukkan sebagian
responden  penderita  hipertensi
(65,7%) yaitu sebanyak 23 orang
berpendidikan rendah atau SD.
Kemampuan dan pengetahuan orang
yang menerapkan gaya hidup sehat
dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan mereka, terutama dalam
perilaku__.~mencegah hipertensi.
Seseorang yang.memiliki pendidikan
tinggi mereka @kan semakin mudah
untuk memproses informasi yang
dan lebih banyak
ng dimiliki daripada
ang berpendidikan rendah.
alam hal tersebut, semakin mereka
mudah menerima informasi semakin
mudah menjalankan pola hidup sehat
dengan baik.danbenar sehingga,dapat
mengontral dan mengurangl resiko
peningkatan tekanan darah tinggi.

Berdasarkan \ hasil’ penelitian
didapatkan bahwa hampir setengah
dari responden pasien hipertensi di
Poli Jantung” RSU“ANNA“Medika
Madura memiliki pekerjaan _swasta
sejumlah’ €19 I'responden.—’ Menurut
pendapat peneliti pekerjaan dapat
mempengaruhi dukungan keluarga.
Semakin layak pekerjaan yang
dimiliki seseorang maka semakin
tinggi dukungan keluarga yang
diberikan.

Hal ini sejalan dengan
penelitian indarti  (2015) dalam
JovANNAIldo (2024) pekerjaan
merupakan simbol status orang di
masyarakat, = pekerjaan  sebagai
jembatan untuk memperoleh uang
dalam rangka untuk memenuhi



kebutuhan hidup dan untuk mendapat
tempat pelayanan kesehatan yang
diinginkan. Pekerjaan berpengaruh
terhadap seseorang, karena jika
mereka memiliki pekerjaan yang
lebih baik maka seseorang itu akan
mendapatkan gaji yang tinggi dan
mampu untuk memberikan
kesejahteraan  terhadap  keluarga
mereka seperti selalu makan buah-
buahan dan sayur-sayuran segar serta
rutin melakukan kontrol tekanan
darah. Sedangkan jika seseorang itu
memiliki pekerjaan yang rendah
maka pendapatan yang mereka dapat
sangat rendah sehingga tidak mampu
mensejahterakan keluarga:

Gambaran

Medika Madura

Berdasarkan
diatas menunjukkan ba
besar dari responden pasien hipe
di Poli Jantung RSU ANNA Medika
Madura dikategorikan kepatuhan diet
rendah garam tinggi sejumlah 28
responden. Menurut pendapat/peneliti
kepatuhan diet, rendah garam yang
benar akan mempengaruhi penurunan
tekanan darah. Tanggapan responden
sebagian  besar  mengkonsumsi
makanan yang hanyak mengandung
garam, dan gorengan setiap hari yang
dapat jmeningkatkan; tekanan darah:
Melakukan diet rendah garam dengan
mengkonsumsi sayuran dan buah-
buahan setiap hari dapat menurunkan
tekanan darah.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan peneliti JovANNAIdo (2024)
kepatuhan diet rendah garam
merupakan salah satu cara untuk
mengatasi  kekambuhan hipertensi
tanpa efek samping yang serius
karena metode pengendaliannya
lebih  alami yang bertujuan
membantu  menurunkan tekanan

jantung (hiper

darah tinggi menuju tekanan darah
normal.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar dari
responden pasien hipertensi di Poli
Jantung RSU ANNA Medika Madura
riwayat lama menderita < 5 tahun
sejumlah 32 responden. Menurut
pendapat peneliti semakin lama
pasien menderita hipertensi maka
semakin tinggi resiko ketidakpatuhan
diet rendah garam.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Santoso (2018) dalam Aini
(2020) fisiologi jantung pada proses
penuaan.akan mengalami pembesaran
fi) pada seseorang
ipertensi selama 1-2

itu proses penuaan

rjadinya penyusutan
uluh darah (semakin
. Resiko hipertensi dapat
lalami Ketika daya pompa jantung
mengalami penurunan akibat
penebalan pada katup jantung dan
dinding jantung. Seseorangmmyang
sudah lama menderita’ hipertensi,
dalam menjalani pengobatan dan diet
akan semakin buruk kepatuhannya.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa 'sebagian besar dari
responden pasien hipertensi di Poli
JantungRSW ANNA Medika Madura
didapatkan data usia 56-74 tahun
(Lansia) sejumlah 24 responden.
Menurut pendapat peneliti semakin
tinggi tingkat usia responden maka
semakin patuh terhadap diet rendah
garam.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Sapwal et., al 2021 di mana
sebagian besar pasien berusia dewasa
tua yang pada umumnya sudah lebih
arif dan bijak menerima kondisi
kesehatannya. Meskipun demikian,
usaha keras diperlukan pada pasien



hipertensi untuk menjaga gaya hidup,
diet dan aktivitasnya dan minum obat
yang diresepkan secara teratur.
kepatuhan meliputi kepatuhan pasien
/lansia dalam melakukan pengobatan,
pengendalian asupan natrium, lemak
dan kebiasaan berolahraga (Niven,
2013) dalam Sapwal et., al 2021..

Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Diet Rendah
Garam di RSU ANNA Medika
Madura

Berdasarkan hasil uji statistik
Spearman Rank diperoleh nilai p =
0,022 berarti nilai p=< o (0,05).
Koefisien korelasi didapatkan hasil r=
0,340 termasuk nilai koefisien
korelasi (0.200-0.399)mmenunjukkan
bahwa nilai korelasi ah. Dengan
demikian dapat
ditolak dan Ha diter
ada hubungan antara Ke
Rendah Garam dengan Duk
Keluarga pada Pasien Hipertensi di
RSU ANNA Medika Madura.

Menurut pendapat peneliti
hubdungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan dietrendah garam
pada penderita yhipertensi di RSUY
ANNA Medika », Madura | dalam
kategori patuhtinggi dimana semakin
tinggl dukungan keluarga. maka
semakin baik derajat kepatuhan
pasién| terhadap rdiet jrendah; garan:
Dukungan keluarga sangat penting
diberikan kepada responden yang
mengalami hipertensi, karena setiap
sikap atau tindakan keluarga sangat
mempengaruhi  prilaku responden.
Jika keluarga memberikan dukungan
yang  baik maka kepatuhan diet
hipertensi responden semakin tinggi.
Sebaliknya,  jika keluarga tidak
memberikan  dukungan keluarga
maka kepatuhan responden dalam
melaksanakan diet hipertensi semakin
rendah. Hal ini disebabkan karena
keluarga mempunyai hubungan yang

sangat erat dengan kehidupan tiap
anggotanya, oleh  karena itu
diharapkan kesadaran bagi keluarga
agar memberikan dukungan penuh
terhadap anggota keluarganya yang
menderita hipertensi agar dapat
menjalankan diet dengan patuh.

Dukungan keluarga
merupakan bentuk  pemberian
dukungan terhadap anggota keluarga
lain yang mengalami permasalahan,
yaitu  dukungan  pemeliharaan,
emosional untuk mencapai
kesejahteraan anggota keluarga dan
memenuhi  kebutuhan psikososial.
Dukungan keluaraga yang diberikan
juga sebagaiupaya bentuk menambah
rasa‘percaya diri dan motivasi untuk
menghadapi alah kepatuhan diet
hipertensi. n keluaraga harus
dilibat mengatur menu
a sengat di anjurkan

asien  hipertensi  dalam
enghindari dan membatasi makanan
yang dapat meningkatkan tekanan
darah.

Penelitian ini sesuaiydengan
penelitian’ yang, dilakukan oleh
Sapwal et, al 2021. Berdasarkan hasil
perhitungan uji  statistik dengan
menggunakan uji spearman rank
didapatkan nilai signifikan P Value =
0,001 atau“rendah™ dari“standar
signifikan yaity o= 0,05, yang berarti
HO'ditolak-dan ‘H1'diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet hipertensi
pada lansia di Dusun Ladon Wilayah
Kerja Puskesmas Wanasaba.

Penelitian ini  menunjukkan
hasil uji statistic spearman rank
diperoleh nilai P VValue= 0,022 berarti
nilai P Value > a (0,05). Dengan nilai
r = 0,340 dimana hasil tersebut dapat
dilihat dari hubungan keeratan
dukungan keluarga dengan kepatuhan
diet rendah garam pada responden




menunjukkan hubungan yang lemah pada pasien deng tekanan

dan berpola positif. Sehingga HO darah tinggi.
ditolak dan Ha diterima yang c. Bagi Tenaga Kesehatan
menandakan ada hubungan dukungan Disarankan hasil dari
keluarga dengan kepatuhan diet penelitian ini dapat
rendah garam pada pasien hipertensi bermanfaat sebagai acuan
di Poli Jantung RSU ANNA Medika materi kepada petugas
Madura. kesehatan tentang dukungan
keluarga pada kepatuhan diet
KESIMPULAN rendah garam yang dapat
Berdasarkan penelitian yang mengontrol tekanan darah.
telah  dilakukan  dapat ditarik d. Bagi Profesi Keperawatan
kesimpulan sebagai berikut: Disarankan hasil dari
a. Dukungan Keluarga sebagian penelitian ini dapat
besar menunjukkan kategori bermanfaat dan  menjadi
baik di RSU ANNA Medika bahan ilmu profesi
Madura Bangkalan: keperawatan untuk mengatur
b. Kepatuhan Diet Rendah Garam keluarga dengan

sebagian besaf Smenunjukkan

kategori tinggifdi RSU ANNA €. eliti Selanjutnya
Medika Madur : isarankan Hasil dari
c. Ada Hubung ini diharapkan
Keluarga dengan pat dijadikan data referensi
Diet Rendah Garam pada Pas terhadap penelitian
Hipertensi di RSU ANNA selanjutnya tentang dukungan
Medika Madura Bangkalan. keluarga dengan kepatuhan
diet.rendah garam.,
SARAN
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